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Abstract: Penelitian tentang keberhasilan hidup bibit mangrove berdasarkan intesitas
cahaya dilakukan di Mempawah Mangrove Park, Kabupaten Mempawah, Kalimantan
Barat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh intesitas cahaya
terhadap pertumbuhan bibit mangrove Rhizopora apiculata. dilakukan menggunakan
desain Rancangan non factorial, dengan variabel bebas yaitu intensitas cahaya,
dengan 1 faktor terikat yaitu pertumbuhan bibit Rhizopora apiculata. Perlakuan
intensitas cahaya dilakukan dengan memberi ketebalan naungan bedeng yang
berbeda-beda, dengan kodisi ketebalan naungan B40 (ketebalan bedeng 40%) B50
(ketebalan bedeng 50%) B70 (ketebalan bedeng 70%) B80 (ketebalan bedeng 80%)
dan B90 (ketebalan bedeng 90%). Data pertumbuhan dianalisis menggunakan
pendekatan statistik yakni analisis varians (ANOVA). Bedengan dibuat dengan ukuran
1 x 1,5 meter perbedengnya. Intensitas cahaya di lokasi penelitian pada umumnya
berkisar antara 412-83.559 lux. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis
Rhizopora apiculata memiliki kecepatan pertumbuhan bibit yang lebih tinggi ~2,5
cm/minggu  pada intensitas cahaya 107-2743,6 lux.

Keywords: Mempawah Mangrove Park, Rhizopora apiculata, intensitas cahaya,
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Pendahuluan

Mempawah dalam kurun waktu 25 tahun
terakhir mengalami degradasi seluas 250,11
Ha, luas mangrove yang tersisa hanya 739,31
Ha ditahun 2014 (Khairuddin et al., 2015).
Oleh karena

dipengaruhi oleh kegiatan pemeliharaan bibit
di persemaian, sehingga bibit dapat tumbuh
dengan baik serta memiliki potensial yang
tinggi.  Kegiatan = pemeliharaan  dan
perlindungan tanaman dalam persemaian
memegang peranan penting untuk mencapai
tingkat produksi bibit yang baik.

mangrove di  Kabupaten

itu diperlukannya strategi

kebijakan pengelolaan ekosistem mangrove Tanaman  mangrove  Rhizopora  sp
berkelanjutan  yaitu  perlunya merupakan salah satu tumbuhan yang dapat
penanaman. Mengingat dapat tumbuh dengan baik pada substrat

keberhasilan penanaman di lapangan sangat

tanah berlumpur, dan dapat mentoleransi
tanah lumpur-berpasir, serta dalam kondisi
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genangan  dengan  frekuensi (2040
kali/bulan). Tanaman Rhizophora sp dapat
tumbuh hingga mencapai ketinggian 30
meter pada habitat yang baik. Tanaman
Rhizopora sp ini juga memiliki beberapa
fungsi sebagai unsur perlindungan dan
keseimbangan  ekosistem yang  dapat
memberi manfaat ekonomi bagi
kesejahteraan masyaraka (Suwignyo et al.,
2009).

Berdasarkan hasil penelitian Gultom
(2015) bahwa setiap jenis tanaman memiliki
respon yang berbeda-beda terhadap intensitas
cahaya dan naungan akan mempengaruhi
jumlah intensitas cahaya yang mengenai
tanaman. Setiap jenis tanaman membutuhkan
intensitas cahaya tertentu untuk melakukan
fotosintesis yang maksimal. Menurut
Salisbury dan Ross (1995) cahaya matahari
mempunyai peranan besar dalam proses

fisiologi tanaman seperti fotosintesis,
respirasi, pertumbuhan sehingga ketersediaan
cahaya matahari menentukan  tingkat

produksi tanaman, dan perkembangannya.
Oleh karena itu, pemberian naungan juga
berpengaruh dalam keberhasilan hidup bibit
mangrove dan intensitas cahaya juga
memberikan pengaruh terhadap produksi
bunga dan daun serta pembentukan tunas
(Gultom, 2015).

Peranan dan fungsi intensitas cahaya
sangat penting terhadap bibit mangrove
dalam meningkatkan petumbuhan secara
optimal. Oleh sebab itu, perlunya dilakukan
penelitian tentang keberhasilan hidup bibit
mangrove berdasarkan intensitas cahaya
yang diperoleh untuk dapat memenuhi
kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan

2. Metode

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan
Oktober 2017 sampai Januari 2018, di Desa
Pasir, Kecamatan = Mempawah  Hilir,
Kabupaten Mempawah. Penelitian dilakukan
menggunakan desain  Rancangan non
faktorial, dengan 1 faktor terikat yaitu
pertumbuhan bibit Rhizopora apiculata.
Perlakuan intensitas cahaya dilakukan
dengan memberi ketebalan naungan bedeng
yang berbeda-beda, dengan kodisi ketebalan
naungan B40 (ketebalan bedeng 40%) B50
(ketebalan bedeng 50%) B70 (ketebalan
bedeng 70%) B80 (ketebalan bedeng 80%)
dan B90 (ketebalan bedeng 90%). Bedengan
dibuat dengan ukuran 1 x 1,5 meter
perbedengnya.

Pengambilan data penelitian ini meliputi
beberapa tahap yaitu, orientasi lapangan,
pembuatan bedeng, pengambilan buah
propagul, pembibitan, pengamatan dan
pengukuran. Sumber data yang diambil
dalam penelitian ini adalah data intensitas
cahaya, dan pengukuran tinggi propagul
mangrove setiap 2 minggu  sekali.
Pengambilan  data dalam  pengukuran
propagul mangrove diulang sebanyak 95
bibit dalam satu bedeng.

Analisis  statistik  yang  dilakukan
menggunakan software SPSS versi 19, terdiri
atas ANOVA yang digunakan untuk
membandingkan laju pertumbuhan antar
bedeng. Sebelum melakukan uji ANOVA
data laju pertumbuhan diuji dengan tes
homogenitas. Hal ini untuk melihat tingkat
homogenitas data yang akan diuji. Jika nilai
signifikansi tes homogenitas kurang dari 0,05
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Gambar 1. Histogram intensitas cahaya luar bedeng
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Gambar 2. Histogram intensitas cahaya di dalam masing-masing bedeng

ANOVA. Jika nilai signifikansinya lebih dari

0,05 maka  data dapat  dianalisis
menggunakan uji ANOVA.

3. Hasil dan Pembahasan

Pembibitan dilakukan dengan kondisi
lingkungan  penelitian  yang  terpapar
langsumg oleh sinar matahari, pada
umumnya intensitas cahaya di lokasi

penelitian berkisar antara 412-83.559 lux
(Gambar 1).

Intensitas cahaya di setiap bedeng diatur
dengan cara membedakan ukuran celah pada
kanopi bedengan. Kanopi tersebut berfungsi
untuk mengontrol jumlah intensitas cahaya
yang masuk ke dalam bedeng. Intensitas
cahaya di dalam bedeng bervariasi
tergantung pada intensitas cahaya matahari
yang datang, di luar bedengan, dan ukuran
celah kanopi. Nilai intensitas cahaya di
setiap bedengan ditunjukkan pada (Gambar
2).

Pada bedeng 80 memiliki nilai intensitas
cahaya di dalam bedeng berkisar antara
107-2.743,625 Lux, B40 memiliki nilai
intensitas cahaya di dalam bedeng berkisar

antara 412-13.623 Lux, B70 memiliki nilai
intensitas cahaya di dalam bedeng berkisar
236-11.752,75 Lux, B50 memiliki nilai
intensitas cahaya di dalam bedeng berkisar
antara 291-9.479,625 Lux, dan di B90%
memiliki nilai intensitas cahaya di dalam
bedeng berkisar antara 34-5.842,25 Lux
(Gambar 2).

3.1 Pertumbuhan Rhizopora apiculata
Fase pertumbuhan R. apiculata pada
penelitian  yang telah  dilakukan di
Mempawah Mangrove Park terbagi menjadi
dua fase yaitu fase awal dan fase akhir
(Gambar 3). Pertumbuhan R. apiculata pada
bedeng B40 sebesar ~2,5 cm/minggu (fase
awal) dan ~1,25 cm/minggu (fase akhir),
pertumbuhan R. apiculata pada bedeng B50
sebesar  ~1,9 cm/minggu (fase awal) dan
~1,25 cm/minggu (fase akhir),pertumbuhan
R. apiculata pada bedeng B70 sebesar ~2,2
cm/minggu (fase awal) dan ~0,5 cm/minggu
(fase akhir), pertumbuhan R. apiculata pada
bedeng B80 sebesar ~2,5 cm/minggu (fase
awal dan ~1,25 cm/minggu (fase akhir),
pertumbuhan R. apiculata pada bedeng B90
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Gambar 3. Pertumbuhan R.apiculata selama 14 minggu (7 kali pengukuran)

Tabel 1. Kecepatan Pertumbuhan rata-rata Rhizopora apiculata

FASE KECEPATAN PERTUMBUHAN (cm/minggu)
BEDENG
1 2 3 4 5
1 2,5% 2,2 2,2 1,9 2,4
2 1,25 2,5% 0,5 1,25 0,25

sebesar ~2,4 cm/minggu (fase awal) dan
~0,25 cm/minggu (fase akhir).

Pertumbuhan R. apiculata yang paling
optimal berada pada B80,hal ini dikarenakan
tutupan bedeng yang cukup rapat dan
intensitas cahaya yang rendah. Menurut
Marjenah (2001), bibit yang ditanam pada
intensitas cahaya yang rendah akan
mempengaruhi pertumbuhan tingginya untuk
memperoleh cahaya yang dibutuhkan dalam
aktivitas fisiologinya.

3.2 Pengaruh Intensitas Terhadap

pertumbuhan Rhizopora apiculata
Jenis R. apiculata memiliki kecepatan
pertumbuhan tertinggi pada bedeng B8O
(12,77 cm) dan terendah pada bedeng B90

(10,92 cm) (Tabel 1). Hal ini disebabkan
intensitas cahaya pada bedeng dengan
ketebalan B80 optimal untuk pertumbuhan
bibit. Jika intensitas cahaya terlalu tinggi
akan menghambat pertumbuhan bibit karena
dapat menyebabkan kekeringan. Kecepatan
pertumbuhan yang rendah pada bedeng
dengan ketebalan B90 disebabkan intensitas
cahaya tidak mencukupi pertumbuhan.

33 Laju  pertumbuhan

apiculata
Laju pertumbuhan Rhizopora apiculata
ditampilkan dalam bentuk grafik pada
Gambar 4. Laju pertumbuhan R. apiculata
tertinggi pada B90 terdapat di minggu ke 3
(5,69 cm), namun memiliki pertumbuhan

Rhizopora
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Gambar 4. Laju pertumbuhan Rhizopora apiculata
Tabel 2. Kecepatan Pertumbuhan rata-rata Rhizopora apiculata
Df F Sig.
Antar beden,
g 4 0,078 0,989

terendah pada minggu ke 6 (0,16 cm). Laju
pertumbuhan R. apiculata pada perlakuan
B80 paling tinggi terdapat pada minggu ke 3
(4,74 cm), namun perlakuan memiliki
pertumbuhan terendah pada minggu ke 6
(0,17 cm). Laju pertumbuhan R. apiculata
pada perlakuan B70 paling tinggi terdapat
pada minggu ke 3 (4,63 cm), namun
perlakuan memiliki pertumbuhan terendah
pada minggu ke 6 (0,78 cm). Laju
pertumbuhan  R. apiculata pada perlakuan
B50 paling tinggi terdapat pada minggu ke 3
(4,57 cm), namun perlakuan memiliki
pertumbuhan terendah pada minggu ke 6
(0,44 cm). Laju pertumbuhan R. apiculata
pada perlakuan B40 paling tinggi terdapat
pada minggu ke 3 (3,51 cm), namun

perlakuan memiliki pertumbuhan terendah
pada minggu ke 6 (0,56 cm).

34  Analisis perbandingan laju

pertumbuhan Rhizopora apiculata
Hasil tes ANOVA, Tabel 2., menunjukkan
data laju pertumbuhan Rhizopora apiculata
antar bedeng memiliki nilai signifikansi
0,989 (lebih dari 0,05). Nilai tersebut
menunjukkan tidak ada perbedaan yang
nyata dari tahap perlakuan, yang berarti laju
pertumbuhan pada setiap bedeng relatif
hampir sama.

4. Kesimpulan

Laju pertumbuhan Rhizopora apiculata tidak
berbeda nyata dari tahap perlakuan. Laju
pertumbuhan Rhizopora apiculata tertinggi
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pada bedeng B90 pada minggu ke 3 (5,69)
dan terendah pada bedeng B90 di minggu ke
6 (0,16). Perlakuan intensitas cahaya pada
Rhizopora apiculata tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap laju prtumbuhan
Rhizopora apiculata.
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